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Abstract: This research aims to describe the process of developing KOPIN (smart box) 
learning media containing local wisdom of the Sasak tribe on attitudes and behavior 
material according to Pancasila principles for class IV SDN 4 Cakranegara that is valid, 
practical and effective. The type of research used is R&D (Research and Development) 
research using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
model. The subjects of this study were grade IV students of SDN 4 Cakranegara while the 
object of this study was the KOPIN (smart box) learning media containing local wisdom of 
the Sasak tribe. Data collection techniques use questionnaires, interviews, tests and 
documentation. The data analysis used are qualitative and quantitative descriptive. 
Qualitative descriptive analysis is in the form of suggestions, responses and criticisms by 
media experts, material experts and students towards the products developed. Then 
quantitative descriptive analysis is obtained from a 1-5 scale assessment questionnaire to 
determine the quality of the media and the results of the pre-test and post-test which are 
analyzed with the stages of data normality testing, T-test and N-gain testing. Based on the 
results of research into the feasibility of smart box media, media expert validation test 
results obtained a percentage of 86% with a very valid category and material expert 
validation obtained a percentage of 98% with a very valid category and the results of the 
smart box media practicality test obtained a percentage level of 97% with a very practical 
category. In terms of the effectiveness of the smart box media, there is a significant 
difference between the pre-test results and the post-test results which can be seen from the 

probability of 0.000 (∝<0,05) and the N-Gain calculation results obtained a significance of 

0.53, which means that the effectiveness of the smart box learning media is in the medium 
category or it can be said that the smart box learning media containing the local wisdom of 
the Sasak tribe is proven to be effective in increasing students' understanding of the 
material on attitudes and behavior according to the principles of Pancasila.  
 

 Keywords: Smart box learning Media, Sasak local wisdom, ADDIE. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan media 
pembelajaran KOPIN (kotak pintar) bermuatan kearifan lokal suku Sasak pada materi 
sikap dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila kelas IV SDN 4 Cakranegara yang valid, 
praktis dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D (Research and 
Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 4 
Cakranegara sedangkan objek pada penelitian ini adalah media pembelajaran KOPIN 
(kotak pintar) bermuatan kearifan lokal suku Sasak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, wawancara, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
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yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif berbentuk saran, 
tanggapan dan kritik oleh ahli media, ahli materi dan peserta didik terhadap produk yang 
dikembangkan. Kemudian analisis deskriptif kuantitatif diperoleh dari angket penilaian 
berskala 1-5 untuk mengetahui kualitas dari media serta hasil pre-test dan post-test yang 
dianalisis dengan tahapan uji normalitas data, uji T dan uji N-gain. Berdasarkan hasil 
penelitian kelayakan media kotak pintar memperoleh hasil uji validasi ahli media 
persentase 86% dengan kategori sangat valid dan validasi ahli materi memperoleh 
persentase 98% dengan kategori sangat valid dan hasil uji kepraktisan media kotak pintar 
memperoleh tingkat persentase 97% dengan kategori sangat praktis. Pada keefektifan 
media kotak pintar memperoleh perbedaan signifikan antara hasil pre-test dengan hasil 
post-test yang dapat dilihat dari probabilitas 0,000 (∝<0,05) dan hasil perhitungan N-gain 
memperoleh signifikasi 0,53 yang berarti efektifitas media pembelajaran kotak pintar 
berada pada kategori sedang atau dapat dikatakan bahwa media pembelajaran kotak 
pintar bermuatan kearifan lokal suku Sasak terbukti efektif untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila.   
   
Kata Kunci: Media pembelajaran kotak pintar, Kearifan lokal suku Sasak, ADDIE. 

  

Pendahuluan  

 
          Pembelajaran dengan nilai-nilai kearifan lokal 
pada dasarnya dapat bersumber dari kehidupan 
masyarakat atau lingkungan sekitar (Hariadi, 2018). 
Hal ini sesuai dengan maknanya yaitu local wisdom 
(kearifan setempat) atau kekayaan budaya suatu 
daerah yang memiliki nilai pengetahuan dan nilai 
moral sebagai sumber ilmu kontekstual (Rahmatih, et 
al., 2020). Kearifan lokal diyakini sebagai pedoman 
tingkah laku masyarakat setempat yang diwariskan 
melalui cerita secara turun temurun (Saputra, et al., 
2022). Kurikulum merdeka mendorong pembelajaran 
melalui penerapan nilai-nilai Pancasila dan praktiknya 
pada situasi nyata (Habibah, et al., 2024).  Pembelajaran 
akan lebih bermakna jika dapat dikaitkan dengan 
kejadian konkret pada kehidupan sehari-hari peserta 
didik (Ain, et al., 2023). 
         Menurut Intiana, et al., (2023) ciri khas pada pada 
kurikulum merdeka yaitu pada penanaman 
pendidikan karakter melalui kegiatan P5 (projek 
penguatan profil pelajar Pancasila).  Integrasi nilai-nilai 
kearifan lokal pada pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menyisipkan pengetahuan akan budaya lokal 
(seperti nilai-nilai pada kearifan lokal suku Sasak) pada 
materi pembelajaran maupun melalui perantara media 
pembelajaran atau contoh konkret yang dapat 
diberikan oleh guru pada setiap pembelajaran (Shufa, 
2018). Dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal pada pembelajaran harus disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan serta metode 
pembelajaran yang digunakan (Shufa, 2018). Integrasi 
kearifan lokal suku Sasak pada pembelajaran dapat 
memberikan dampak positif dalam menumbuhkan rasa 
kebanggaan terhadap budaya dan identitas peserta 
didik serta dapat lebih memperdalam pengetahuan 

peserta didik akan budaya lokal (Aswasulasikin, et al., 
2020).  
          Pembelajaran dengan kearifan lokal suku Sasak 
sangat penting untuk dijadikan sebagai sumber nilai-
nilai pendidikan agar dapat membudayakan nilai-nilai 
kearifan lokal dan menjadi sumber ilmu bagi peserta 
didik (Muzakir & Suastra, 2024). Penggunaan media 
pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif bagi 
guru untuk membantu dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik sehingga dapat 
memberikan suasana pembelajaran yang berbeda serta 
dapat dipadukan dengan kearifan lokal suku Sasak 
(Yustiqvar, et al., 2019). Kurangnya pengetahuan guru 
dalam mengembangkan atau menggunakan media 
pembelajaran pada saat proses pembelajaran sering 
terjadi pada sebagian besar sekolah, sehingga 
permasalahan seperti ini menjadikan kegiatan 
pembelajaran tersebut hanya terpaku serta monoton 
dalam proses pembelajaran (Hadisaputra, et al., 2019; 
Mukarromah & Andriana, 2022).  
          Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti kepada guru wali kelas IV diketahui 
permasalahan yang ditemukan yaitu kurangnya 
penggunaan media pembelajaran visual inovatif yang 
dapat digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran, serta belum adanya inovasi media 
pembelajaran dari guru yang berkaitan dengan 
kearifan lokal terutama pada mata pelajaran 
pendidikan Pancasila di kelas IV. Kemudian 
berdasarkan hasil tersebut   diketahui juga bahwa yang 
dibutuhkan oleh peserta didik di kelas IV adalah media 
pembelajaran yang inovatif sehingga dapat 
membangun interaksi pada peserta didik serta dapat 
lebih memperkenalkan budaya lokal yang ada melalui 
mata pelajaran pendidikan Pancasila. Guru berperan 
penting dalam menyiapkan media pembelajaran, 
karena dalam prosesnya dibutuhkan kreativitas agar 
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dapat tercipta media pembelajaran yang baik (Praditha, 
et al., 2024). 
         Media pembelajaran inovatif merupakan media 
yang dirancang agar dapat memberikan pengalaman 
belajar yang berbeda atau lebih menarik dan interaktif 
bagi peserta didik (Asrin, et al., 2023). Melalui 
pembelajaran yang interaktif, menyenangkan dan 
inovatif dapat membantu mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik (Khairunnisa & 
Jiwandono, 2020 Al Fasha, et al., 2023). Melihat 
permasalahan yang ada di SDN 4 Cakranegara, maka 
diperlukan pengembangan media pembelajaran yang 
inovatif agar dapat menciptakan suasana belajar yang 
berbeda, serta dapat memanfaatkan kearifan lokal 
sebagai muatan pembelajaran.  
          Media kotak pintar dapat menjadi salah satu 
solusi sebagai media pembelajaran yang inovatif serta 
dapat memberikan pengetahuan terkait kearifan lokal 
suku Sasak pada peserta didik di kelas IV. Penggunaan 
media smart box atau kotak pintar di dalam kelas 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan motorik 
pada peserta didik, pemahaman membaca dan 
memberikan nilai kerjasama yang efektif (Polinda, et 
al., 2023).  Kotak pintar bermanfaat untuk 
meningkatkan daya konsentrasi, kreativitas, 
meningkatkan hasil belajar dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan (Fauzi, et al., 2022). 
Kearifan lokal suku Sasak dipilih sebagai salah satu 
alternatif penyampaian pesan kepada peserta didik 
dengan memperkenalkan budaya lokal setempat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu terletak pada muatan materi yang di mana 
penelitian ini lebih spesifik membahas tentang muatan 
kearifan lokal suku Sasak pada materi sikap dan 
perilaku sesuai sila-sila Pancasila. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan sebuah media pembelajaran yaitu 
KOPIN (kotak pintar) bermuatan kearifan lokal suku 
Sasak pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila 
Pancasila kelas IV di SDN 4 Cakranegara yang valid, 
praktis serta efektif.  
 
Metode 
 
          Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
R&D (Research and Development). Penelitian R&D 
merupakan proses atau langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mengembangkan produk baru atau 
melakukan perbaikan pada produk sebelumnya. 
Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan 5 
tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, 
implementasi dan evaluasi (Ermiana, et al., 2024). 
Model ADDIE sering digunakan untuk 
mengembangkan produk atau model desain 

pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti 
mengembangkan media pembelajaran KOPIN (kotak 
pintar) bermuatan kearifan lokal suku Sasak pada 
materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila 
kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu menggunakan angket atau 
kuesioner, wawancara, tes dan dokumentasi.  
          Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
tersebut diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli 
media, ahli Bahasa soal tes, angket respon peserta 
didik, hasil pre-test dan post-test peserta didik kelas IV 
SDN 4 Cakranegara. Adapun analisis data kevalidan 
diperoleh dari hasil angket ahli media dan ahli materi 
kemudian dianalisis dengan skala likert 1-5 
menggunakan rumus persentase kevalidan. Kemudian 
untuk analisis data kepraktisan diperoleh dari angket 
respon peserta didik dan dianalisis dengan skala likert 
1-5 menggunakan rumus persentase kepraktisan. 
Selanjutnya untuk analisis keefektifan media kotak 
pintar dilakukan dengan membandingkan rata-rata pre-
test dan post-test peserta didik menggunakan uji 
normalitas data, uji T (paired-sample t-test) dan uji N-
Gain. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 

          Temuan pada penelitian ini menghasilkan 
pengembangan media kotak pintar yang menampilkan 
media pembelajaran dengan muatan kearifan lokal 
suku Sasak pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-
sila Pancasila berdasarkan aspek valid, praktis dan 
efektif. Pada penelitian ini menggunakan model 
ADDIE dengan tahapan analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi.  
Analisis 

        Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan wali 
kelas IV untuk menentukan tujuan dan sasaran 
pembelajaran, mengidentifikasi faktor penghambat 
dalam pembelajaran serta menganalisis kebutuhan 
peserta didik. Berdasarkan wawancara diketahui 
kurangnya penggunaan media pembelajaran visual 
yang dapat digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran dan belum adanya inovasi media 
pembelajaran yang berkaitan dengan kearifan lokal 
terutama pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di 
kelas IV. Kemudian ditemukan juga bahwa yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dan guru di kelas IV 
adalah media pembelajaran yang inovatif sehingga 
dapat membangun interaksi pada peserta didik serta 
dapat lebih memperkenalkan kearifan lokal yang ada 
melalui mata pelajaran pendidikan Pancasila. 
Desain 
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        Pada tahap ini, media pembelajaran kotak pintar 
dirancang sesuai dengan materi serta tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Media kotak pintar 
berbentuk kotak dengan 4 bagian di dalamnya. Media 
kotak pintar berisikan gambar-gambar dan kartu kata 
atau kalimat. Desain pada bagian materi, kartu sila-sila 
Pancasila atau isi media dibuat menggunakan bantuan 
aplikasi canva dan pemilihan gambar disesuaikan 
dengan materi. Adapun bentuk desain awal media 
disajikan pada Gambar 1. 

                  
                             Gambar 1. Desain awal 
Pengembangan 

        Pada tahap ini, media dibuat sesuai dengan hasil 
desain atau rancangan, kemudian dilakukan validasi 
oleh beberapa ahli sesuai bidangnya dan uji coba untuk 
mengetahui kriteria kepraktisan media pembelajaran 
kotak pintar sebelum di implementasikan di kelas IV.  
Pembuatan Produk 

       Pembuatan media disesuaikan dengan materi 
pembelajaran di kelas IV yaitu materi sikap dan 
perilaku sesuai sila-sila Pancasila pada pembelajaran 
pendidikan Pancasila. Adapun langkah-langkah dalam 
proses pembuatan yaitu mempersiapkan alat dan 
bahan, mendesain media menggunakan aplikasi canva, 
mencetak desain pada media dan menyatukan semua 
bagian-bagian pada media. Hasil produk dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 

                       
                        Gambar 2. Hasil produk 

 
Validator dan Revisi Produk 
       Media kotak pintar bermuatan kearifan lokal suku 
Sasak pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila 
Pancasila yang sudah dikembangkan kemudian 
divalidasi oleh beberapa ahli untuk mendapatkan kritik 
serta saran. 
 

 Validasi dan Revisi Ahli Media 
       Validasi media dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kevalidan dari media kotak pintar serta untuk 
memperoleh kritik dan saran dari ahli media. Hasil uji 
validasi media ditampilkan pada Tabel 1. 

 
                       Tabel 1. Validasi ahli media 

Aspek Jumlah 
Skor 

Persentase kategori 

Tampilan 38   

Efisiensi 13 86% Sangat 

Bahan 14  Valid 

 
        Berdasarkan Tabel 1. validasi media yang 
dilakukan memperoleh skor 86% dengan kategori 
sangat valid namun dengan syarat revisi untuk 
menambahkan tulisan (nama kearifan lokal) diatas 
gambar. Adapun hasil revisi media disajikan pada 
Gambar 3. 
 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  
      Gambar 3. Sebelum dan sesudah revisi 

 
Validasi dan Revisi Ahli Materi 
        Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kevalidan materi pada media kotak pintar 
bermuatan kearifan lokal suku Sasak pada materi sikap 
dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila serta untuk 
mendapat saran dan masukan yang berkaitan dengan 
materi yang termuat dalam media kotak pintar. Hasil 
uji validasi materi ditampilkan pada Tabel 2.  
 

                  Tabel 2. Validasi ahli materi 

Aspek Jumlah 
Skor 

Persentase Kategori 

Isi 25 98% Sangat 

Penyajian 24  Valid 

         
        Pada tahap validasi materi media kotak pintar 
memperoleh tingkat persentase 98% dengan kategori 
sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. 
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Validasi Soal Tes 
       Pada tahapan awal dilakukan validasi oleh ahli 
bahasa untuk mengetahui tingkat kevalidan bahasa 
pada soal pre-test dan post-test yang akan dijadikan 
instrumen soal. Tahap selanjutnya dilakukan uji coba 
soal kepada 20 orang peserta didik kelas V, kemudian 
hasil jawaban diuji untuk mengetahui butir soal yang 
dapat digunakan. Hasil validasi Bahasa soal tes 
disajikan pada Tabel 3. 

 
                Tabel 3. Validasi Bahasa soal tes 

Aspek Jumlah 
Skor 

Persentase Kategori 

Bahasa 39 97% Sangat 
Valid 

 
          Dari Tabel 4 diketahui bahwa validasi ahli Bahasa 
pada soal tes memperoleh tingkat persentase 97% 
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan 
tanpa revisi. Kemudian hasil yang diperoleh dari 
analisis tingkat kesukaran dan daya beda pada jawaban 
peserta didik mendapatkan 15 butir soal dari 20 butir 
soal yang diuji cobakan dapat digunakan sebagai soal 
tes.  

 
Uji Kepraktisan 

        Uji kepraktisan media dilakukan untuk 
mengetahui kriteria kepraktisan media pembelajaran 
kotak pintar sebelum di implementasikan di kelas IV. 
Penilaian dari hasil respon peserta didik disajikan pada 
Tabel 4. 

       
                     Tabel 4. Uji kepraktisan media 

   Aspek Jumlah    
Skor 

Persentase Kategori 

Isi materi 197  Sangat  

Media 528 97% Praktis 

Pembelajaran 196   

 
Implementasi 
       Pada tahap ini peneliti melakukan penerapan 
media kotak pintar pada kegiatan pembelajaran dikelas 
IV SDN 4 Cakranegara. Implementasi media kotak 
pintar dilakukan pada 12 orang peserta didik kelas IV. 
Adapun tahapan dalam implementasi media 
pembelajaran kotak pintar melalui empat tahapan yaitu 
pembagian soal pre-test, pembelajaran menggunakan 
media kotak pintar (pertemuan pertama), pembelajaran 
menggunakan kotak pintar (pertemuan kedua) dan 
terakhir pembagian soal post-test. Implementasi media 
disajikan pada Gambar 4. 

 

      
                  Gambar 4. Implementasi media 

Evaluasi 

        Pada tahap ini dilakukan analisis hasil evaluasi 
pembelajaran dan menentukan hasil capaian peserta 
didik yang melakukan pembelajaran menggunakan 
media kotak pintar di kelas IV untuk mengetahui 
tingkat keefektifan media pembelajaran kotak pintar 
yang diketahui dari hasil pre-test dan post-test. 
Adapun tahapan untuk mengetahui tingkat keefektifan 
media kotak pintar disajikan pada Tabel 5-7. 

 
Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS 
disajikan pada Tabel 5. 

                   Tabel 5. Hasil uji normalitas  

Sumber Data Sig Ket 

Pre-test 0,166 Normal 

Post-test 0,067 Normal 

        
        Dari hasil pada Tabel 6 diketahui bahwa data hasil 
pre-test dan post-test berdistribusi normal sehingga 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan ke uji parametrik 
(uji t menggunakan paired-sample t test). 

 
Uji T 

Hasil uji t menggunakan independent sample t-tes 
dengan bantuan SPSS disajikan pada Tabel 6. 

                      Tabel 6. Hasil uji t 

Uraian Std 
Dev 

t Sig Ket 

Pre-test dan 
post-test 

12,08 -8,741 0,000  
ditolak 

  
  Berdasarkan hasil pada Tabel 6 tersebut 

diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
pre-test dan post-test yang dapat dilihat dari 

probabilitas 0,000 (p-value<0,05) yang berarti  

ditolak. Sehingga dapat dikatakan  diterima atau 
terdapat perbedaan signifikan antara pre-test (sebelum 
menggunakan media kotak pintar) dengan post-test 
(sesudah menggunakan media kotak pintar). 
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Uji N-Gain 
Hasil uji n-gain untuk mengetahui efektifitas 

media disajikan pada Tabel 7. 
                     Tabel 7. Hasil uji gain 

Data N N-Gain Kategori 

Nilai pre-
test dan 
post-test 

12 0,53 Sedang 

 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat diketahui 

besaran peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diberikan perlakuan atau pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran kotak pintar. Hasil perhitungan 
memperoleh signifikasi 0,53 yang berarti efektivitas 
media pembelajaran kotak pintar berada pada kategori 
sedang.   
          Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
proses pengembangan media pembelajaran KOPIN 
(kotak pintar) bermuatan kearifan lokal suku Sasak 
pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila 
Pancasila kelas IV SDN 4 Cakranegara yang valid, 
praktis dan efektif. Peneliti mengembangkan media 
menggunakan Jenis penelitian R&D (Research and 
Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan terkait faktor 
penghambat yaitu kurangnya penggunaan media 
pembelajaran visual yang dapat digunakan dalam 
membantu proses pembelajaran terutama pada mata 
pelajaran pendidikan Pancasila dan belum adanya 
inovasi media pembelajaran dari guru yang berkaitan 
dengan kearifan lokal yang dapat membantu peserta 
didik agar dapat lebih mengenal budaya lokal yang ada 
terutama pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di 
kelas IV. Media pembelajaran merupakan alat yang 
dapat digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan 
pesan atau informasi belajar yang ingin disampaikan 
oleh sumber pesan kepada sasarannya (Erfan, et al., 
2020). Media pembelajaran sangat berperan penting 
untuk menunjang kualitas proses belajar mengajar 
(Lenggono, 2019). Berdasarkan hal tersebut diketahui 
yang dibutuhkan peserta didik dan guru di kelas IV 
adalah media pembelajaran yang inovatif sehingga 
dapat membangun interaksi pada peserta didik serta 
dapat lebih memperkenalkan kearifan lokal yang ada 
melalui mata pelajaran pendidikan Pancasila. Kearifan 
lokal dapat menjadi dasar untuk pendidikan karakter 
serta dipadukan kedalam mata pelajaran dan 
pengembangan diri peserta didik (Mahardika,2019). 
        Upaya dalam meningkatkan pengetahuan atau 
pemahaman peserta didik terkait materi sikap dan 
perilaku sesuai sila-sila Pancasila dapat dilakukan 
dengan penggunaan media pembelajaran kotak pintar 

dan menggunakan muatan kearifan lokal agar dapat 
memperkenalkan budaya lokal yang ada. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Aminah & Eka Yusnaldi (2024) yang 
mengatakan bahwa penggunaan media smart box 
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
pada peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari nilai pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa 
nilai peserta didik mengalami peningkatan rata-rata 
setelah belajar menggunakan media kotak pintar, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman peserta 
didik terhadap materi sikap dan perilaku sesuai sila-
sila Pancasila meningkat setelah belajar menggunakan 
media kotak pintar bermuatan kearifan lokal suku 
Sasak.    
       Pengembangan media KOPIN (kotak pintar) 
bermuatan kearifan lokal suku Sasak pada materi sikap 
dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila menghasilkan 
media yang valid, praktis dan efektif untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik terkait materi yang 
dipelajari.   Penggunaan media pembelajaran yang 
inovatif pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila 
Pancasila terbukti menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 
sila-sila Pancasila (Hidayati, et al., 2023). Media kotak 
pintar bermuatan kearifan lokal suku Sasak dengan 
materi sikap dan perilaku sesuai sila -sila Pancasila 
terbukti dapat membantu meningkatkan pemahaman 
peserta didik terkait materi yang disampaikan dengan 
memadukan muatan materi budaya sekitar (suku 

Sasak) melalui perantara media kotak pintar. Dalam 
pembelajaran dengan memadukan kearifan lokal dapat 
memperkuat pemahaman peserta didik terkait budaya 
masyarakat sekitar, memperkuat identitas dan prinsip 
pada budaya lokal (Sunaryati, et al., 2024). 
 
Kesimpulan 
 

          Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang 
telah dilakukan maka diketahui kelayakan media kotak 
pintar bermuatan kearifan lokal suku Sasak pada 
materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila 
dapat dilihat berdasarkan aspek valid, praktis dan 
efektif. Hasil uji validasi ahli media memperoleh 
tingkat persentase 86% dengan kategori sangat valid 
dan validasi ahli materi memperoleh persentase 98% 
dengan kategori sangat valid. Selanjutnya hasil uji 
kepraktisan media kotak pintar memperoleh tingkat 
persentase 97% dengan kategori sangat praktis.  
          Pada keefektifan media kotak pintar memperoleh 
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dengan hasil 
post-test yang dapat dilihat dari probabilitas 0,000 
(∝<0,05) dan hasil perhitungan N-Gain memperoleh 
signifikasi 0,53 yang berarti efektifitas media 
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pembelajaran kotak pintar berada pada kategori sedang 
atau dapat dikatakan bahwa media pembelajaran kotak 
pintar bermuatan kearifan lokal suku Sasak terbukti 
efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
pada materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila 
Pancasila. Dari hasil tersebut diketahui bahwa media 
kotak pintar bermuatan kearifan lokal suku Sasak layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada 
materi sikap dan perilaku sesuai sila-sila Pancasila di 
kelas IV. 
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